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ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE ON FIRM VALUE 

IN CONVENTIONAL COMMERCIAL BANKS IN INDONESIA 

 

Oleh Ruth Vinentha Naibaho 

 

Abstrak  
 

Indonesian banking has an important role to support the country's economy, so it 

is demanded to operate effectively and efficiently in order to produce good 

performance. Company Value illustrates how well the banking sector performs its 

business. This study aims to determine the effect of bank performance variables, 

namely Liquidity proxied by Loan to Deposit Ratio (LDR), Credit Risk proxied by 

Non Performing Loans (NPL), Capital Adequacy proxied by Capital Adequacy 

Ratio (CAR) and Profitability proxied by Return On Assets (ROA) to the Company 

Value proxied by Price to Book Value (PBV). The population in this study is 

banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2017 - 2019 

with a population of 40 companies. This study uses a non probability sampling 

method with a sampling technique using purposive sampling so that 26 samples are 

selected. Data analysis was performed with Microsoft Excel 2013 and the statistical 

program E-Views 10.0 to analyze descriptive statistics, test hypotheses and panel 

data regression with the Random Effect Model analysis model. The results of this 

study indicate that the variables of liquidity and credit risk do not have an influence 

on firm value, while capital adequacy and profitability have an influence on firm 

value. 

 

Keyword : Liquidity, Credit Risk, Capital Adequancy, Profitability and Firm Value  



 
 

vii 
 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 

PADA BANK UMUM KONVENSIONAL DI INDONESIA  

 

Oleh Ruth Vinentha Naibaho 

 

Abstrak  

 

Perbankan Indonesia memiliki peran yang penting untuk menunjang perekonomian 

Negara, sehingga dituntut untuk beroperasi secara efektif dan efesien guna 

menghasilkan kinerja yang baik. Nilai Perusahaan menggambarkan seberapa baik 

kinerja perbankan dalam menjalankan usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel-variabel kinerja bank yaitu Likuiditas yang 

diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio (LDR), Resiko Kredit yang diproksikan 

dengan Non Performing Loan (NPL), Kecukupan Modal yang diproksikan dengan 

Capital Adequancy Ratio (CAR) dan Profitabilitas yang diproksikan dengan Return 

On Asset (ROA) terhadap Nilai Perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book 

Value (PBV). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 ï 2019 dengan jumlah populasi 

sebesar 40 perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode non probability 

sampling dengan teknik penentuan sampel menggunakan purposive sampling 

sehingga terpilih 26 sampel. Analisis data dilakukan dengan Microsoft Excel 2013 

dan program statistik E-Views 10.0 untuk menganalisis statistic deskriptif, uji 

hipotesis dan regresi data panel dengan model analisis terpilih adalah Random 

Effect Model. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel likuiditas dan resiko 

kredit tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, sementara kecukupan 

modal dan profitabilitas memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata Kunci  : Likuiditas, Resiko Kredit, Kecukupan Modal, Profitabilitas dan Nilai 

Perusahaan  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

I.1. Latar Belakang 

Pasal 4 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan,) 

menyatakan bahwa Perbankan Indonesia memiliki tujuan untuk menunjang 

pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, 

pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan 

rakyat banyak. Untuk mendukung tujuan tersebut, peran nyata yang bank lakukan 

yaitu mengumpulkan dana dari masyarakat yang kelebihan, lalu kembali disalurkan 

kepada masyarakat yang membutuhkan melalui pinjaman kredit atau biasa disebut 

juga sebagai lembaga intermediasi. Selain menjadi lembaga intermediasi, layaknya 

perusahaan lain, dalam mengoperasikan usahanya bank senantiasaimemaksimalkan 

nilaiiperusahaan sebagaittujuan jangka panjangnya.  

Nilai perusahaan dapat diartikan sebagai pandanganiinvestor terhadapisuatu 

perusahaanmyang erat kaitannya dengan harga saham, karena jika pandangan 

investor terhadap perusahaan tinggi maka hargaisaham akanisemakin tinggi dan hal 

tersebut membuat nilai perusahaannjuga semakin meningkat. Berikut ini disajikan 

data fenomena perkembangan nilai perusahaannyang digambarkan dengan Price to 

Book Value (PBV)npada perusahaan-perusahaan sektor keuangan di Indonesia dari 

tahun 2015 sampai tahun 2019. 

Tabel 1. Perkembangan NilainPerusahaan PadanPerusahaan-Perusahaan Sektor 

Keuanganndi Indonesia Tahun 2015-2019 

NO 
SEKTOR 

KEUANGAN  
2015 2016 2017 2018 2019 

RATA -

RATA  

1 Bank 1,45 1,35 1,53 1,65 2,56 1,70 

2 Financial Institution 1,04 1,03 1,4 3,23 2,16 1,77 

3 Securities Company 2,68 2,56 3,66 3,57 1,92 2,87 

4 Insurance 2,04 1,94 2,2 2,33 2,66 2,23 

5 Invest Fund/Mutual - - - - - - 

6 Others 1,87 1,61 2,37 1,87 2,08 1,96 
Sumber : www.idx.co.id 

Tabel 1 diatas menunjukan adanyanpeningkatan dannpenurunan PBV dari 

setiap perusahaan di sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama 5 tahun. Rata-rata PBV tertinggi selama 5 tahun, dialami oleh perusahaan 

http://www.library.upnvj.ac.id/
http://www.idx.co.id/


2 
 

Ruth Vinentha Naibaho, 2020 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN  

PADA BANK UMUM KONVENSIONAL DI INDONESIA 

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Program Studi Manajemen Program Sarjana 

[www.upnvj.ac.id ï www.library.upnvj.ac.id ï www.repository.upnvj.ac.id] 

sekuritas (securities company) sebesar 2,87 sementara posisi tertinggi ke-dua 

ditempati oleh perusahaan asuransi (Insurance) dengan rata-rata PBV sebesar 2,23. 

Posisi ke-tiga ditempati oleh perusahaan sektor perbankan lainnya (Others) dengan 

rata-rata PBV sebesar 1,96 dan ke-empat ditempati oleh lembaga pembiayaan 

(financial institution) dengan rata-rata PBV sebesar 1,77. Terakhir ada perusahaan 

perbankan (Bank) yang memiliki rata-rata PBV hanya sebesar 1,70.  

Dari ke-enam perusahaan sektor keuangan, bank memiliki nilai 

perkembangan PBV yang relatif sangat kecil jika dibandingkan dengan perusahaan 

keuangan lainnya. Secara berturut-turut dalam 4 tahun, yaitu tahun 2015-2018 PBV 

perbankan Indonesia tidak pernah mencapai angka 2, meskipun begitu PBV 

perbankan selalu beranjak naik, walau sempat terjadi penurunan kecil pada tahun 

2016. Pertumbuhan PBV perbankan yang relative kecil akan menjadi permasalahan 

karena suatu perusahaan dapat dikatakan baik jika memiliki ikinerja keuanganiyang 

baik dan halitersebut akanntercermin dari nilai perusahaan yangibaik juga. 

Kinerja keuangan merupakan gambaranmtentang kondisimkeuangan 

perusahaan atau cerminan dari prestasi kerjakperusahaan dalamnsuatu periode 

tertentu. Kinerjaikeuangan dapat diukurrmenggunakan alat-alat analisis keuangan. 

Pengukuran kinerja keuangan bank diatur dalam SuratttEdaranttBankttIndonesia 

(SEBI) Nomor""13/1/PBI/2011 Tentang>.Penilaian TingkatttKesehatan Bank 

Umum.)Beberapa cara untuk mengukur kinerja keuangan antara lain adalah 

Likuiditas, Resiko Kredit, Kecukupan Modal dan Profitabilitas. 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi/melunasi 

kewajibannjangka pendek yang jatuhhtempo dariipendanaan arus kasidan atau aset 

yang likuiditanpa menggangu aktivasibank sehari-hari. Kemampuanilikuiditas 

bank yang rendah di indikasikan dengan semakin tingginya nilai rasio likuiditas. 

Dalam 5 tahun terakhir, perbankan Indonesia telah mengalami pengetatan likuiditas 

karena terdapat kredit bermasalah dan pertumbuhannDananPihaknKetiga (DPK) 

yang tidak mampunmengimbangi kinerja penyaluran kredit. 

Permasalahan dalam likuiditas memiliki keterkaitan dengan resiko kredit. 

Resiko kredit merupakan resiko yang dihadapi perbankan dalam hal pemberian 

pinjamancyang mengalaminkesulitan pelunasan karena ada faktornkesengajaan 

ataupun faktorneksternal lainnya diluar kendalindebitur. MenurutnOtoritas Jasa 

http://www.library.upnvj.ac.id/
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Keuangan (OJK), dalam outlook ekonomi tahun 2019 menyebutkan, risiko 

perbankan masih terus meningkat terutama risiko kredit. Resiko kredit membuat 

bankn.kehilangan kesempatan untukk.mendapatkan bungaadari pinjaman yang 

diberikan, sehinggaamenguranginperolehannlaba. Hal ini akan berpengaruh kepada 

nilai perusahaan karena investor akan menganggap bank tidak dapat menjalankan 

usahanya dengan efektif dan efesien. 

Bank juga harus memperhatikan tingkat kecukupan modal. Kecukupan 

modal akan memperlihatkan kemapuan bank dalam mengatur permodalan yang 

nantinya digunakan untuk kelangsungan kegiatan bank dan meng-cover resiko. Per 

akhir 2018 lalu, rata-rata kecukupan modal perusahaan perbankan Indonesia 

menembus 23,32%. Hal ini merupakan kabar baik, karena artinya perbankan 

Indonesia memiliki cadangan dana untuk mengatasi resiko, yang menjadi 

permasalahan adalah nilai kecukupan modal perbankan Indonesia meningkat 

diikuti oleh peningkatan nilai likuiditas yang artinya bank belum efektif dalam 

menyalurkan dananya, bila bank tidak berhasil menjalankan usaha dengan efektif 

dan efesien, maka hal itu akan berimbas kepada nilai_perusahaan. 

Profitabilitasn.adalah kemampuann.bank dalam mengelola perusahaan 

sehingga menghasilkannlaba selamaaperiode tertentuuatau hasil dari manajemen 

biaya yang efektif sehingga menciptakan peluang investasi yang baik. Jika laba 

suatu bank meningkat maka akan merubah pandangan calon investor dan menarik 

minat untuk berinvestasi. Hal ini akan berpengaruh pada permintaan pembelian 

saham yang akan menaikkan nilai harga saham. Dalam usaha mencapai 

profitabilitas, perlu diperhatikan bahwa bank dihadapkan dengan berbagai 

hambatan, sehingga bank harus meminimalisir hambatan untuk memastikan nilai 

perusahaan kepada investor. 

Berikut ini disajikan data fenomena NilaikPerusahaanuyang digambarkan 

melaluinPrice_to_Book_Value (PBV), Likuiditasimelalui Loan_to_Deposit_Ratio 

(LDR), Resiko Kredit melalui Non_Performing_Loan (NPL), Kecukupan Modal 

melalui Capital_Adequacy_Ratio (CAR), dan Profitabilitas melalui Return_On 

Asset (ROA) pada Bank Umum Konvensional Tahun 2015-2019. 

 

http://www.library.upnvj.ac.id/
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Gambar 1. Data PVB, LDR, NPL, CAR, dan ROA Bank Umum Konvensional di 

Indonesia Tahun 2015 - 2019 

 
Sumber : www.idx.co.id (Data diolah) 

Berdasarkan gambar 1 diatas, diketahui rata-rata LDR dan PBV dalamm5 

tahunn.terakhir terjadi peningkatann.dan penurunan. Padantahunm2016, LDR 

mengalamiipenurunan yang diikuti denganikenaikan PBV dan tahun 2017 sampai 

2018 LDR mengalami kenaikkan yang diikuti penurunan PBV. Lalu, bila 

dijabarkan dari 16 bank sebanyak 14 bank atau 87,50% mengalami kenaikan LDR 

yang diikuti dengan penurunan PBV. Halntersebut tidak sesuaindengan teoriuyang 

mengatakan jikaiLDR meningkatimaka akanidiikuti juga dengan peningkatan PBV. 

Atau sebaliknya_jika_LDR mengalami penurunan makaa.akan diikuti dengan 

penurunan PBV (Murni & Sabijono, 2018). Fenomena ini didukung oleh penelitian 

Anwar (2016), Murni & Sabijono (2018), Murni dkk (2019), dan Nuswandari dkk 

(2019) yang mengemukakan LDR tidakkberpengaruh_terhadap PBV. Akan tetapi 

fenomena tersebutt.tidakksesuain.dengan penelitiannRepi dkk (2016), Hariyani 

(2017), Sari & Priantinah (2018), dan Ebenezer dkkk(2019) yang mengemukakan 

bahwa_LDR berpengaruhhterhadap PBV.  

Berdasarkan gambar 1 diatas, diketahui hal yang sama terjadi pada rata-rata 

NPL dan PBV yang mengalaminpeningkatann.dann.penurunan dalam 5 tahun 

terakhir. Padaatahunn2016, NPL mengalami kenaikan yang diikuti dengan 

kenaikan PBV dan tahun 2017 NPL mengalaminpenurunannyang diikutii.dengan 

penurunan_PBV. Lalu, bila dijabarkan terdapat 15 atau 93,75% dari 16 bank 

mengalami penurunan NPL yang diikuti dengan penurunan PBV.  Hal tesebut tidak 
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sesuai dengan teori, apabila NPL meningkat_maka PBV akan_menurun. Atau 

sebaliknya bila NPL menurunnmaka PBV akannmeningkat (Maimunah & Fahtiani, 

2019). Fenomena ini di dukung oleh penelitian Anwar (2016), Repi dkk (2016), 

Hariyani (2017), dan Halimah & Komariah (2017) yang menyatakan NPL tidak 

berpengaruhnterhadap_PBV. Tetapi fenomena inintidak sesuaindengannpenelitian 

Suranto dkk (2017), Murni & Sabijono (2018), Maimunah & Fahtiani (2019) dan 

Murni dkk (2019) yang mengatakan NPL berpengaruh terhadap PBV.  

Berdasarkan gambar 1 diatas, diketahui rata-rata CAR dan PBV dalam 5 

tahun terakhir. Pada tahun 2017 dan 2018, CAR mengalami kenaikan yang diikuti 

dengan penurunan PBV. Lalu, dari 16 bank sebanyak 12 bank atau 75% mengalami 

kenaikan CAR yang diikuti dengan penurunan PBV. Fenomena ini tidak sesuai 

dengan teori, jika CAR meningkat maka PBV juga akan meningkat atau sebaliknya 

(Murni & Sabijono, 2018). Fenomena ini didukung oleh penelitian Anwar (2016), 

Maimunah & Fahtiani (2019), Fauziah dkk (2019) yanggmenyatakannbahwa CAR 

tidakk.berpengaruhh.terhadap_PBV. Tetapi fenomena ini_tidakk.sesuaiiidengan 

penelitiannSasongko & Susilawati (2017), Sari & Priantinah (2018), dan Murni dkk 

(2019) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh terhadap PBV.   

Berdasarkan gambar 1 diatas, diketahui rata-rata ROA dan PBV dalam 5 

tahun terakhir. Pada tahun 2016, ROA mengalami penurunan yang diikuti dengan 

kenaikan PBV dan tahun 2017 sampai 2018 ROA mengalami kenaikkan yang 

diikuti penurunan PBV.  Lalu, bila dijabarkan terdapat 13 atau 81,23% dari 16 bank 

mengalami kenaikan ROA yang diikuti dengan penurunan PBV. Fenomena ini 

tidak sesuaiidengan teoriiyang mengatakan jikaiROA meningkattmaka PBV juga 

akan meningkat atau sebaliknya (Maimunah & Fahtiani, 2019). Fenomena ini 

didukung oleh penelitian, Hardika dkk (2018) Nuswandari (2018) Firdaus (2019) 

dan Hendratni (2019) yangnmenyatakan bahwanROA tidak berpengaruhiterhadap 

PBV. Akanutetapi fenomena inintidak sesuai dengannpenelitian Repi dkk (2016), 

Suranto dkk (2017), Hutabarat dkk (2018), dan Ebenezer (2019) yang menyatakan 

bahwaaROA_berpengaruhhterhadappPBV. 

Berdasarkann.fenomena dan gap research diatassmaka penulissmelakukan 

penelitianndengann.judul ñAnalisis Kinerja Keuangan Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada Bank Umum Konvensional Di Indonesiaò 
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I.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkannnlatarrrbelakang yangg.telah diuraikann.sebelumnya, maka 

perumusan masalahhyang akan dibahas dalamnpenelitianniniiiadalah :  

a. Apakah Likuiditas berpengaruhhterhadappNilai_Perusahaan Bank Umum 

Konvensional. 

b. Apakah Resiko Kredit berpengaruhhterhadap Nilai_Perusahaan Bank Umum 

Konvensional. 

c. Apakah Kecukupan Modal berpengaruhhterhadap Nilai_Perusahaan Bank 

Umum Konvesional. 

d. Apakah Profitabilitas Bank berpengaruhhterhadap Nilai_Perusahaan Bank 

Umum Konvensional. 

 

I.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkannidentifikasi masalah-masalah yanggtelahhdikemuka-kan 

diatas, makaapenelitiannini bertujuan: 

a. Untukkmengetahui pengaruhhLikuiditas terhadap Nilai Perusahaan Bank 

Umum Konvensional. 

b. Untuk mengetahuijpengaruhiResiko Kredit terhadap Nilai Perusahaan Bank 

UmumtKonvensional. 

c. Untukkmengetahuiipengaruh Kecukupan Modal terhadap NilaiiPerusahaan 

BankiUmumiKonvensional. 

d. Untukkmengetahuii.pengaruh Proftabilitas terhadappNilai_Perusahaan 

Bank_Umum_Konvensional. 

 

I.4. Manfaat Penelitian 

Adapunnmanfaatyyang diharapkan dariipenelitiannini adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

Secaramteoritis, diharapkan hasilnpenelitian_ini_dapatnbermanfaat untuk 

menambah wawasan tentang kinerja bank umum konvensional terhadap nilai 

perusahaan yang diukur dari likuiditas, resiko kredit, kecukupan modal dan 

profitabilitas bagi pembaca atau masyarakat dan dapat menjadi referensinbagi 

penelitiiselanjutnya. 

http://www.library.upnvj.ac.id/


7 
 

Ruth Vinentha Naibaho, 2020 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN  

PADA BANK UMUM KONVENSIONAL DI INDONESIA 

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Program Studi Manajemen Program Sarjana 

[www.upnvj.ac.id ï www.library.upnvj.ac.id ï www.repository.upnvj.ac.id] 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perbankan 

Hasill.penelitianniniiidapatttmemberikan masukan berupa informasi 

mengenai kinerja perbankan dan menjadi tolak ukur dalam mengambil 

kebijakan manajerial yang berhubungan dengannnilai_perusahaan. 

2) BagiiInvestor 

Hasilppenelitianninindiharapkan menambah wawasan investor dalam 

mengkaji informasi dalam laporan keuangan dan pengambilan keputusan 

berinvestasi. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

 

II.1.  Tinjauan Pustaka 

II.1.1. Teori Sinyal dan Nilai Perusahaan 

Teoriiisinyalli(signaling theory) pertamaa kalii diperkenalkani dalam 

penelitian spenceeyang berjudul Job_Market_Signaling. Spence (1973) 

menyatakan bahwaaisyarattatau sinyallmerupakan pesan dari pihakkpengirim yang 

berisi potonganninformasirrelevan untuk dimanfaatkan olehhpihakn.penerima. 

Sinyal tersebut dapattterwujud dalam berbagaiibentuk, baikkyanggsecara langsung 

dapatttdiamatiiiataupun yanggharussdilakukann.penelaahannlebih dalam terlebih 

dahulu. Segala bentukkatauujenisssinyalllyang dikeluarkann.akan menyiratkan 

sesuatu, selanjutnya pihak penerima akan merespon sinyal tersebut sesuai dengan 

pemahaman yang diterima. 

Seiring berjalannya waktu, teori sinyal mengalami pengembangan ke dalam 

ilmu ekonomi dan keuangan. Menurut Fauziah (2017 hlm. 11) signaling_theory 

merupakannsalahhsatuuteoriiipilar untuk mengerti ilmu manajemen_keuangan 

secaraaumum, sinyalldiartikannsebagai isyarattyang diberikan perusahaannkepada 

investor. Sinyal_tersebut merupakan cerminan dari perilaku atau keputusan yang 

diambilllolehh.manajemen di perusahaanndalam memberikann.petunjuk kepada 

investorrimengenaiiiprospekkperusahaan. 

Teori sinyal timbul karena adanya asumsiiibahwa informasiiyanggditerima 

olehhberbagai pihakktidaklah samaaatau biasa dikenal sebagai asimetri informasi. 

Teori asimetri mengemukakan bahwa orang dalam yaitu corporate insiders yang 

terdiri dari officers_dan_directors, umumnyaamemiliki_informasi_yangglebih 

baik mengenai kondisiiiperusahaan serta rencana dan resiko masa_depan 

dibandingkann.dengann.pihak luar seperti investor, kreditor, pemerintah dan 

pemegang saham Efni (2015, hlm. 45). Dengannkataalain, teoriisinyal berhubungan 

yang erat dengannasimetriiinformasi.  

Asimetri informasi membuat investor sulit membedakan perusahaan dengan 

kualitas bagus (high quality firms) dan perusahaan dengan kualitas jelek (low 

quality firms). Sehingga bagaimanapun juga, asimetri informasi membuat investor 

http://www.library.upnvj.ac.id/
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memiliki keraguan untuk melakukan investasi karena dibayangi oleh kualitas 

perusahaan dan anggapan bahwa umumnya semua perusahaan kurang bagus. Oleh 

karena_itu, manajer sebagaiapengelola memiliki kewajiban untuk memberikan 

sinyal kepada investor mengenaiikondisiiperusahaan. Sinyalyyang diberikanndapat 

berupa penerbitan informasiisepertiilaporannkeuangan. 

Pada hakekatnya laporan keuangan menyajikan keterangan dan catatan 

mengenai keadaan perusahaan, atau biasa juga berisi gambaran baik/buruknya 

keadaan perusahaan di masailalu, saatiiniimaupun masa yanggakan datang, 

sehingga laporan keuangan menjadi unsuriyangisangatipentingibagiiinvestorndan 

pelakuubisnis. Informasii yangi diterimaa olehh investorrrterlebihh dahulu 

diterjemahkannsebagai sinyallyang positif (good_news) atauusinyal yang negatif 

(bad_news). Sinyal good news dapat berupa peningkatan kinerja perusahaan dari 

tahunnkentahun, sedangkannsinyal bad_news dapattberupappenurunannkinerja 

dari tahun ke tahun. Sinyal-sinyal ini dapat membantu investor untuk mengambil 

keputusan dalam berinvestasi. Hal yang harus dilakukan investor ketika akan 

berivestasi adalah melihat nilai perusahaan. 

Nilai perusahaan pada dasarnya adalah pandangan investorrterhadap tingkat 

keberhasilannperusahaan yang sering dikaitkanndengan hargaasahamaatau bisa 

pula diartikan sebagainnilai pasar, karenannilai pasar dapatimemberikan sinyal 

kesejahteraan bagi pemegangisaham bila hargaisaham perusahaan terusimeningkat. 

Menurut_Christiawan & Tarigan (2007), terdapatnbeberapapkonsepnnilai 

yanggmenjelaskannnilaiisuatuuperusahaannantaranlain: 

a. Nilai_Nominal, yaitu nilainyang tercantum dalam anggaranndasariperusahaan, 

disebutkannsecaraiieksplisitndalamnineracaaperusahaandannditulissdalam 

surat sahamikolektif. 

b. Nilai_Pasar, atau seringndisebutnkurs adalahhharga yang terjadiiidari proses 

jual beli sahamnsehingga menciptakan nilai yang fluktuatif.  

c. Nilai_Intrinsik, yaitu nilaimyang didasari padanperkiraannnilai riil nsuatu 

perusahaan. Dalam konsep ini nilai_perusahaan bukan sekedar harga dari 

sekumpulan asset yang dimiliki perusahaan, namun juga dari kkemampuan 

perusahaanidalamimenghasilkan keuntungan dariientitas bisnis yang dimiliki. 

d. Nilai_Buku, yaitu nilaiiperusahaan berdasarkan konsep hitungiakuntansi. 

http://www.library.upnvj.ac.id/
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e. Nilai_Likuidasi, yaitu nilai perusahaan setelah menjual seluruh_asset 

perusahaanndanndikurangi oleh seluruh kewajibannyangnharusndipenuhi, 

sehingga tercipta nilai_sisa. Nilai sisa tersebut merupakan bagian untuk para 

pemegang saham. 

Dilain sisi, Alfredo (2011) mengemukakan faktor-faktormyang dapat 

mempengaruhiinilaipperusahaan, yaitu: 

a. KeputusanfPendanaan 

b. KebijakanfDividen 

c. KeputusanfInvestasi 

d. StrukturfModal 

e. PertumbuhanfPerusahaan 

f. UkuranfPerusahaan 

Untuk itu, perusahaan harus memiliki strategi dalam mengelola perusahaan 

dan asset agar dapat menunjukkan kinerja yang baik dan memaksimalkan 

keuntungan atau kekayaan untukkdibagikankkepada paraapemeganggsaham dalam 

bentuk pemberian dividennbaikksecaraalangsung maupunntidak langsung, halnini 

terwujud dalam upaya meningkatkan nilai pasar atas harga saham perusahaan. 

Saham merupakannsalahhsatu asset berharga yangidikeluarkan perusahaan, 

dimana tinggiirendahnyaihargaisaham sangat dipengaruhi olehikondisi perusahaan, 

kondisi perusahaan yang dimaksud adalah kesanggupan perusahaan dalam 

pembayaran dividen kepada pemegang saham. Sementara, kesanggupan 

pembayaran dividen dipengaruhi oleh keahlian perusahaan dalam mendapatkan 

laba. Apabila perusahaan mendapatkan laba yang besar, maka kesanggupan 

perusahaan membayar deviden kepada investor juga besar sehingga akan 

meningkatkan nilai perusahaan Efni (2015, hlm. 28). 

Menurut Marwansyah (2016) mengatakan bahwa ada sejumlah faktoryyang 

mempengaruhiihargaisaham, yakni: 

a. Kondisinfundamental emiten seperti kesehatan / kinerja perusahaan (laba yang 

didapatkan / profit, tingkat risiko dan pengembalian, dll), 

b. Tinggi / rendahnya permintaan /ppenawaran, 

c. Tingkatlsukuibunga, 

d. ValutalAsing, 

http://www.library.upnvj.ac.id/


11 
 

Ruth Vinentha Naibaho, 2020 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN  

PADA BANK UMUM KONVENSIONAL DI INDONESIA 

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Program Studi Manajemen Program Sarjana 

[www.upnvj.ac.id ï www.library.upnvj.ac.id ï www.repository.upnvj.ac.id] 

e. News and Rumors, 

f. Laba perlembar saham,  

g. Jumlah kas dividen yang dibagikan. 

Selain memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan dan 

penurunan harga saham, perusahaan harus tetap fokus untuk melaksanakan 

kegiatan operasional perusahaan secara efektif dan efesien untuk menghasilkan 

kinerjaiyangibaik. Kinerja perusahaaniyangibaikiakan menaikkan nilaiiperusahaan, 

pengukuran nilai_perusahaan dapattdilakukanndengan menghitung nilai_saham, 

antara lain dengan menggunakannrasio nilai_pasar. Hery (2016, hlm. 144) rasio 

nilaiipasar ialah rasioiuntuk mengestimasikan nilaiisahampperusahaan. Rasio nilai 

pasar terdiri dari: 

a. RasioiHarga terhadap Labai( Price Earning Ratio) 

Rasiooharga terhadap laba ialah perbandingan antara hargaipasar perrlembar 

sahami dengan pendapatan per/lembarosaham. Dengannmengetahuinbesarnya 

PER, calonninvestorndapat melihat apakahhhargahsaham yang dibeli sudah 

termasuk harga yang wajar untuk saatiini dan bukaniberdasarkanipada prediksi 

untuk masa yang akan datang. 

2ÁÔÉÏ (ÁÒÇÁ ÔÅÒÈÁÄÁÐ ,ÁÂÁ
(ÁÒÇÁ ÐÅÒ ÓÁÈÁÍ

,ÁÂÁ ÐÅÒ ÓÁÈÁÍ
 

b. Rasio Harga terhadap Nilai Buku (Price to Book Value) 

Rasio harga terhadap nilai buku ialah rasioiyangimembandingkan hargaipasar 

per lembarpsaham denganpnilai bukupper lembarpsaham. Sehingga, rasio ini 

dapat menilai apakah harga saham over value atau under value. 

2ÁÔÉÏ (ÁÒÇÁ ÔÅÒÈÁÄÁÐ .ÉÌÁÉ "ÕËÕ
(ÁÒÇÁ ÐÁÓÁÒ ÐÅÒ ÓÁÈÁÍ

.ÉÌÁÉ ÂÕËÕ ÐÅÒ ÓÁÈÁÍ
 

Teori mengenai nilai perusahaan masih akan terus relevan bagi kegiatan 

operasional perusahaan. Apabila nilai perusahaan tinggi, maka akan menarik 

investor untuk berinvestasi. Hal tersebut juga terjadi dalam sektor perbankan, 

dimana jika nilai perusahaan perbankan tinggi maka investor akan mempercayakan 

dananya untuk di investasikan. 

Pengertian bank berdasarkan Pasal 1 ayat 2 UU No. 10 tahun 1998 tentang 

perbankan, bank adalah badan usaha yang dipercaya pemerintah untuk 

meningkatkanmtarafmhidupmrakyatmbanyakmdengan menyokong kegiatan 
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perekonomian dalam bentuk menghimpunodana dariomasyarakat dalamobentuk 

tabungannkemudian disalurkan kembalinkepada masyarakattdalam bentukkkredit. 

Secara spesifik, Taswan (2010, hlm. 6) mendefinisikan bank sebagai lembagaiatau 

perusahaannyang melakukan aktifitas dengan menghimpunndana darippihak yang 

kelebihanndana (surplus spending unit)  dalamnbentukigiro, deposito tabunganidan 

simpanan,nkemudian ditempatkan kepadalmasyarakatnyangnmembutuhkanndana 

(deficit spending unit) melaluinpenjualan jasankeuangan. Tak jauh berbeda, 

Latumaerissa (2014, hlm. 10) mengartikan perbankan mempunyainperan yang 

sangatnpenting baginperekonomian disuatu Negara dimana perbankan memiliki 

tugas untuk menemukan pihak yangnkelebihan danandengan pihak yang 

membutuhkanidana.  

Dari teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwaisecaraiumum, fungsiiutama 

bankmadalah menghimpun dana dari masyarakat_dan_menyalurkannya kembali 

kepada_masyarakat, namun bank juga memiliki fungsi lain. Menurut Latumerissa 

(2014, hlm. 4) fungsiibank antarailain: 

a. Agent of Trust 

Fungsi ini merupakan dasar utama kegiatan perbankan yaitu trust atau 

kepercayaan dalam menjalankan kegiatan menghimpun dana maupun 

menyalurkan dana. Bank harus menjaga kredibilitas dan eksistensinya agar 

masyarakatimauimenyimpan dana di banknkarena kepercayaan itu berkaitan 

dengan masalah keamanan dana. Masyarakat ingin uangnya tidak 

disalahgunakan oleh bank dan dikelola dengan baik. Sementara, pihak bank 

sendiri menginginkan debitur tidak akan menyalah gunakan pinjamnnya, 

sehingga mampu mengembalikan pinjaman sesuai dengan kesepakatan. 

Dengan begitu, kredibilitas dan eksistensi bank akan tetap terjaga. 

b. Agent of Development 

Fungsi ini memiliki keterkaitan dengan tanggung jawab bank dalam 

menunjang kelancaran kegiatan ekonomi. Sektor moneter dan sektor rill 

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan pada kegiatan perekonomian 

masyarakat. Kedua sektor tersebut saling berinteraksi dan mempengaruhi, 

sehingga bila salah satu sektor tidak bekerja dengan baik akan mempengaruhi 

kinerja sektor lainnya. Dalam hal ini, bank berkegiatan untuk menghimpun dan 
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menyalurkan dana, kegiatan bank tersebut memungkinkanmmasyarakat 

melakukan kegiatan investasi,mdistribusi,mdannkonsumsi barang serta jasa, 

mengingattkegiatanitersebut tidak dapat lepas dari penggunaan uang maka 

kelancaranmkegiatanmtersebut akan membangun perekonomian suatu 

masyarakat. 

c. Agent of Service 

Fungsi ini bermaksud bahwa selain sebagai penghimpun dan penyalur dana, 

bank memiliki kegiatan lain yaitu menyediakan jasa kepada mmasyarakat. Jasa 

yang disediakan ini memiliki kaitan erat dengan kegiatan ekonomi masyarakat 

sehari-hari seperti jasa transfer uang, jasa kotak pengaman, pemberianijaminan 

bank, jasaidana pendidikanidanisebagainya. 

Dengan meningkatnya kompleksitas usaha dan profil resiko, serta 

mengingat fungsi penting perbankan tersebut, bank dituntut untuk menjaga 

stabilitas kegiatan operasionalnya dengan baik sehingga mampu memenuhi semua 

kewajibannya, karena bank dapat dikatakan baik bila bank memilikinkinerja 

keuanganiyangibaik. 

Kinerjakkeuangan dapat didefinisikan sebagai suatu gambarannmengenai 

kondisinkeuangan suatunperusahaan atau cerminan dari prestasinkerjanperusahaan 

sehingga kondisi baik atau buruknya perusahaan dapat diketahui. Kinerja keuangan 

bank berkaitan erat dengan kesehatan bank, sehingga pengukuran kinerja keuangan 

bank diaturioleh Bank Indonesia dalam Peraturan Bank Indonesia No. 13/PBI/2011. 

Peraturanntersebut menjelaskannbahwa penilaianntingkat kesehatannbank diukur 

melalui aspek_profil_risiko_bank, tatakkelolakperusahaan, rentabilitas, dan 

permodalan. 

Kinerja dan kesehatan bank akan mempengaruhi nilai perusahaan, semakin 

tinggi nilai perusahaan maka harga saham akan semakin tinggi. Hal ini merupakan 

sinyal yang dilihat terlebih dahulu oleh calon inverstor sebelum menginvestasikan 

dananya ke perusahaan perbankan karena calon investor memiliki ekspektasi yang 

tinggi terhadap perusahaan perbankan yang memiliki kinerja dan kesehatan bank 

yang baik untuk dapat memberikan laba usaha yang lebih tinggi. Perusahaan 

perbankan tersebut juga akanndipercaya masyarakatkkarena mempunyairreputasi 

yanggbaik dan padaaakhirnya akan semakin meningkatkannhargaasaham. 
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II.1.2. Likuiditas dan Nilai Perusahaan 

Likuiditasiadalah risikonyang dihadapi bank dalamnmemenuhinkewajiban 

utang dan kemampuan memenuhi permintaan kredit. Menurut Taswan (2010, hlm. 

246) likuiditasnmerupakan kemampuannperusahaan dalam memenuhifkewajiban 

yang harusssegera dibayar, kewajiban ini seringidiartikanisebagaiiutang. Persoalan 

likuiditasnadalah persoalannpada neracambank sehingga dalam pengelolaannya 

likuiditas sangat membutuhkan perhatian agar tingkat kepercayaan masyarakat 

kepada perbankan tidak berkurang.  

Sementara, menurut Fahmi (2014, hlm. 177) likuiditass perbankan adalah 

kemampuannbank untukkmemenuhi kewajibannyayyang bersifat jangka pendek 

secara tepat waktu. Kemampuan itu dalam wujud mampu menyiapkan uang bila 

nasabah akan melakukan penarikan dana, kemampuan mempersiapkan dana jika 

ada permintaan kredit dengan tidak melakukan penangguhan dan kemampuan 

perbankan menjaga keadaan kegiatan operasional tetap likuid. Jadi, likuiditas 

adalahikeadaaniyangiberhubungan dengannpersediaannuang tunai dannalat-alat 

likuid lainnya. Alat-alatnlikuidolainnya berupa: 

a. Aset banknyang akan segera jatuh tempo, 

b. Pasar uang, 

c. Sindikasi kredit, 

d. Cadangan likuiditas, 

e. Sumber dana yang bersifat Last Resort. 

Menurut Latumaerissa (2014, hlm. 94) beberapa fungsi likuiditas bank, 

yaitu:  

a. Dapat menjamin rasa aman nasabah dalam menaruh uangnya. Fungsi utama 

dari likuiditas yaitu, sebagai jaminannbahwanuangnyang disimpan di bank bisa 

dibayarnkembali padansaat jatuhhtempo olehhbank, 

b. Meyakinkan nasabah pada bank untuk memenuhi komitmen pinjamannya. 

Apabila bankkmenolaknmenyediakan danabatas permintaan kreditnnasabah 

yang telahndisetujui, bisa jadi bank akan kehilangan nasabahnya atau mungkin 

nasabah tersebut akan berpindah ke bank lain, 

c. Mencegah penjualan aktiva yang merugikan bank, 
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d. Menghindarkanndirindari keharusan membayarnbungantinggi atas dananyang 

di dapattdi pasarnuang, 

e. Memperkecilmpenilaianmrisiko dari ketidakmampuan melunasi kewajiban 

penarikan dana. 

Menurut Rivai dkk (2013, hlm. 151) likuiditas dapat dihitung untuk jangka 

pendek dan jangka panjang. Pengukuran likuiditas berjangka pendek dapat 

menggunakan rumus berikut ini: 

a. Statutory Reserve Requipment atau GWM 

GWM menunjukkan kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya secara 

cepat, namun untuk keperluan likuiditas terkait pada beberapa besarnya dana 

yang sangat bank butuhkan dan tak terikat pada jumlah cash ratio minimal 

sebesar 5%. 

 

GWM= 
    

      
 = minimal 5% 

 

b. Cash_Ratio 

Rasio ini digunakaniuntuk mengukur kemampuanibank dalam melunasi semua 

simpanan para nasabahhsaat penarikan dilakukan denganomemakai instrument 

likuidiyang dimiliki. 

 

Cash_Ratio = 
 

     
 x 100 

 

c. Basic_Surplus 

Basic Surplus = Aktiva_Lancar ï Pasiva_Lancar 

 

Rumus iniidigunakan sebagai alat ukur keadaan likuid perbankan dalam suatu 

saat tertentu. Dalam memutuskan jumlah aktivanlancar danfpasiva lancar pada 

perhitunganndi atas, terlebih dahulu di golongkan semua komponen aktiva atau 

pun pasiva di neraca bank berdasar sisi dari jatuh tempo disaat melakukan 

pengukuran. Bank memutuskan tujuh hari sebagai batas jangka waktu pendek 

sehingga semua komponen yang akan jatuh tempo dalam kurun satu minggu 

yang akan datang masuk ke dalam aktiva lancar ataupun pasiva lancar. 
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Sementara, Untuk menghitung likuiditas pada jangka waktu panjang bisa 

menggunakan rumus dibawah ini: 

a. Liquidity Ratio 

Metode ini digunakan untuk mengukur estimasi keperluan likuiditas bank 

sesudah memperhitungkan pertumbuhan usaha yang diinginkan dalam waktu 

tertentu.  

Liquidity Ratio = 
   

  
 

b. Liquidity Index 

Metode ini digunakan untuk menghitung keadaan likuditas dengan jangka waktu 

yang lebih panjang pada suatu saat tertentu. 

 

Liquidity Index = 
  

  
 

c. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio menjelaskan kemampuan bank dalam melakukan 

pembayaran atas uang yang akan ditarik oleh nasabahndengannmengandalkan 

kreditnyang disalurkan sebagainsumbernlikuiditasnya atau sejauh manaibank 

dalam pemberian kredit kepada nasabah bisa tetap seimbang dengan kewajiban 

membayar permintaan deposan yang akan melakukan penarikan dananya yang 

sudah disalurkan bank melalui kredit.  

 

,$2
+ÒÅÄÉÔ ÙÁÎÇ ÄÉÂÅÒÉËÁÎ

$ÁÎÁ 0ÉÈÁË +ÅÔÉÇÁ
 Ø ρππϷ 

 

Untuk likuiditas suatunbank menurutnsurat edarannbank Indonesia SEBI 

Nomor 18/14/PBI/2016 Tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum Dalam Rupiah 

Dan Valuta Asing Bagi Bank Umum Konvensional.)Batasan LDR yang dimiliki 

bank adalah 80%-92% dengan Kriteria peringkat LDR sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Peringkat LDR 

PERINGKAT  RASIO LDR PREDIKAT  

1 50% < LDR Ò 75% Sangat Sehat 

2 75% < LDR Ò 85% Sehat 

3 85% <LDR Ò 100% Cukup Sehat 

4 100% < LDR Ò120% Kurang Sehat 

5 120% < LDR Tidak Sehat 

  Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP/2011) 
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 Likuiditas adalah kesanggupan bank memenuhi kewajiban jatuh temponya 

seperti penarikanndananyang dilakukanmoleh parannasabah. Apabila likuiditas 

meningkatnmaka nilainperusahaan akannmeningkat juga, karena likuiditasiyang 

meningkatnmencerminkan dana pihak ketiga yang dimiliki bank diberikan kembali 

kepada nasabah yang membutuhkan pinjaman kredit dan bank akan menghasilkan 

laba dari pinjaman tersebut. Keberhasilan bank dalam memenuhi kewajiban jatuh 

tempo dan menciptakan laba dari pinjaman kredit akannmemberikan sinyalnpositif 

kepadaninvestor. Sehingga nantinya investornakan melakukan investasi di bank 

tersebut. 

 Berdasarkan uraian diatas, halnini sesuaindengan penelitianiyang dilakukan 

Repi dkk (2016), Hariyani (2017), Sari & Priantinah (2018), dan Ebenezer dkk 

(2019) mengemukakan bahwa LDR berpengaruhipositifiterhadap nilaiiperusahaan 

yang diukur melalui Price_to_Book_Value (PBV). Dengan hipotesis semuisebagai 

berikutt: 

H1 : Likuiditas berpengaruhipositifiterhadapiNilaiiPerusahaan  

 

II.1.3. Resiko Kredit dan Nilai Perusahaan 

Dalam penyaluran kredit bank dihadapkan oleh risiko yang sangat tinggi 

dan bisa menjadi salah satu penyebab suatu bank mengalami kebangkrutan. Risiko 

yang sering terjadi dalam penyaluran kredit ialah risiko tidak lancarnya pelunasan 

suatu pinjaman atau biasa juga disebut kredit macet atau kredit bermasalah. 

Latumaerissa (2014, hlm. 162), menyatakan bahwa risikoikreditiadalah kreditiyang 

dalam pelunasan utang pokokndan kewajiban bungantak sama seperti perjanjian 

yang telah disepakati bank, dan juga memiliki risiko pada pendapatan yang 

diterimanya dan bisa menyebabkan potensi untuk mengalami kerugian.  

Untuk meminimalisir kredit bermasalah/kredit macet, Ikatan Bankir 

Indonesia (2018, hlm 115) menyatakan banknmelakukan penilaiannterhadap calon 

debiturmdengannprinsip 5C dalam melakukan evaluasikkredit, prinsip-prinsip 

tersebut antara lain: 

a. Character ï penilaian bank berdasarkan karakter calon debitur seperti jujuran 

dan memiliki itikad baik sehinggantidak akanimenyulitkanibank diikemudian 

hari. 
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b. Capacity ï penilaian bank berdasarkan kemampuan manajemen calon debitur 

dalam bidang usahanya.  

c. Capital ï penilaiannbank berdasarkan kondisinkeuanganncalonndebiturisecara 

keseluruhan, termasuknalirannkas debitur, baiknmasanlalu ataupun proyeksi 

dimasa yangiakanidatang 

d. Condition of Economic ï penilaian bank berdasarkan kondisi pasar yang 

berhubungan dengan bidang usaha calon debitur didalamlnegerilmaupun 

idiluar negeri, baikimasa lalu maupun masa yangiakanidatang. 

e. Collateral ï penilaianibankiterhadap jaminan yangiditawarkan calonndebitur. 

Sementara untuk mengetahui kemungkinan pengembalian dana dari kredit 

yang disalurkan bank melakukan pengelompokan kredit. Menurut Ismail (2010, 

hlm. 122) suatu bank melakukan kolektibilitas kredit yang terbagi menjadi 2 jenis, 

yakni kredit performing dan kredit non-performing. Kredit performing adalah jenis 

pinjaman tidak bermasalah, terdapat dua kategori pada jenis ini yaitu: 

a. Kredit dengan kualitas lancar 

Pinjaman dengan kualitas lancar adalah pinjaman yang diperoleh debitur dari 

bank dan tidak ada indikasi tunggakan utang pokok ataupun tunggakan bunga. 

Kreditur membayar angsuran tidak melebihi jatuh tempo sesuai dengan 

kesepakatan bersama. 

b. Kreditidalam perhatianikhusus 

Kredit iniiadalah golongan pinjaman yang masih terbilang lancar, namun sudah 

terjadi tunggakan. Dilihat melalui sisi kemampuan membayar, dikatakan 

golongan kreditidalamiperhatian khusussyaitu jikaidalam angsuran pokokidan 

bungaiterjadi tunggakan sampaiidengani90 hariilamanya. 

Selanjutnya adalah kredit kolektibilitas non-performing yaitu pinjaman/ 

kredit yang sudah dalam kategori kredit masalah yang disebabkan oleh tunggakan. 

Koektibilitas kredit non-performing juga biasa disebut kredit bermasalah dan 

dikelompokkan seperti dibawah ini: 

a. Kredit kurang lancar 

Kredit pada kategori ini ialah pinjaman yang sudah terjadi tunggakan. 

Dikatakannkreditnkurangnlancar jika dalam mengembalikan angsurannpokok 

dannangsurannbunga sudah tertunda melewati 90ihari s/d 180 hari. 
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b. Kredit diragukan  

Kredit diragukan adalah apabila penundaan pembayaran pokok dan bunga pada 

suatu kredit telah mengalami penundaan pembayaran antara 180ihari s/di270 

hari. 

c. Kredit macet 

Kredit macet adalah jika dalam kredit sudah terjadi tunggakan melewati 270 

hari atau lebih. Hal ini tentunya membuat bank mengalami rugi akibat adanya 

kredit macet tersebut. 

Menurut Abdullah & Tantri (2017, hlm. 180) dalam kreditimacetibankiperlu 

melakukan penanggulangan untuk tidakiakanimenimbulkan kerugianiyang besar. 

Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk penanggulangan antara lain: 

a. Rescheduling  

Rescheduling adalah caraoyangodilakukan olehhbank dengannmelakukan 

perpanjangan jangkaiwaktuikredit, debitur diberikanikeringanan dalamijangka 

waktuikreditimisalnya; perpanjanganijangka waktuikredit dari 6 bulan menjadi 

1 tahun, sehinggandebitur mempunyainwaktu yangnlebih lama untuk 

mengembalikan. 

b. Reconditioning  

Reconditioning adalah cara yang dilakukan bank dengan mengubahiberbagai 

persyarataniyang adaiseperti: kapitalisme bunga, yaituibungaidijadikan utang 

pokoknantara lain, menunda pembayarannbunga sampainwaktuytertentu, 

menurunkan sukuibunga ataupun memberikan pembebasanibunga. 

c. Restructuring  

Restructuringnadalah cara yang dilakukanibank dengan menambahnjumlah 

kredit ataupun menambah equityidengan menyetoriuang tunai tambahanidari 

pemilik. 

d. Kombinasi 

Kominasi merupakan penggabungan dari ketiga jenis penyelamatan dalam 

mengatasi kredit bermasalah. 

e. Penyitaanljaminan 

Penyitaanljaminan merupakanlcaralterakhir yang bank lakukan bila nasabah 

tidak memiliki itikad baik ataupun benar-benar tidak mampu membayar 

seluruh pinjamannya. 
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Terdapat alat untuk menghitungirisikolkredit, yaitu menggunakanlrasio Non 

Performing Loan (NPL), rasio NPL terbagi menjadi dua yaitu NPL Netto dan NPL 

Gross. Rasio NPL Netto dihitung dengan mengurangi saldo kredit bermasalah 

dengan perhitungan CKPN, sementara NPL Gross adalah perhitungan yang 

digunakan dalam penelitian ini. Rasio ini menunjukkan jika semakin tinggi rasio 

NPL maka semakin buruk kualitas kreditnya (Taswan, 2010 hlm. 166). 

Rasio NPL dirumuskan sebagai berikut (Taswan, 2010 hlm.164): 

.0, Ὣὶέίί
+ÒÅÄÉÔ "ÅÒÍÁÓÁÌÁÈ

4ÏÔÁÌ +ÒÅÄÉÔ
 Ø ρππϷ 

 

Untuk resiko kredit suatu bank menurut SEBI No. 18/14/PBI 2016 

mengenai giroiwajibiminimum bank umum dalamirupiah danivaluta asing bagi 

bank umumikonvensional. Batasan NPL yang dimiliki bank adalah 5%. Kriteria 

dari peringkat NPL dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 3. Kriteria Penilaian Peringkat NPL 

PERINGKAT  RASIO NPL PREDIKAT  

1 0% < NPL < 2 Sangat Sehat 

2 2% Ò NPL < 5% Sehat 

3 5% Ò NPL < 8% Cukup Sehat 

4 8% < NPL Ò11% Kurang Sehat 

5 NPL > 11% Tidak Sehat 

   Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/ 24/ DPNP tahun 2011 

 Kredit bermasalah merupakan kredit yang dananya tidak bisa dikembalikan 

olehndebitur dalamnjangka waktunyang telahndisepakati. Kreditmbermasalah 

menyebabkan bank akanikehilangan kesempataniuntuk mendapatkan bungaidari 

pengembalian kredit pinjamannya. Peningkatan kredit bermasalah akan 

menyebabkan penurunan pada nilaiiperusahaan, hal iniidikarenakan bank dianggap 

tidak berhasil mengelola dana dengan baik. Penurunan nilai perusahaan akan 

memberikannsinyal negatif kepadaiinvestor dan sinyal inilahiyang menjadi bahan 

pertimbangan investor ketika akan membuat keputusan melakukan investasi. 

 Berdasarkan uraian diatas, haliini didukungipenelitian yang dilakukanioleh 

Suranto dkk (2017), Murni & Sabijono (2018), Maimunah & Fahtiani (2019) dan 

Murni dkk (2019) mengatakan NPL berpengaruh terhadap nilailperusahaanlyang 

diukur melalui Price to Book Value (PBV). Denganihipotesis semu sebagai berikut: 

H1 : Resiko Kredit berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan 

http://www.library.upnvj.ac.id/


21 
 

Ruth Vinentha Naibaho, 2020 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN  

PADA BANK UMUM KONVENSIONAL DI INDONESIA 

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Program Studi Manajemen Program Sarjana 

[www.upnvj.ac.id ï www.library.upnvj.ac.id ï www.repository.upnvj.ac.id] 

II.1.4. Kecukupan Modal dan Nilai Perusahaan 

Menurut Latumaerissa (2014, hlm. 47) modal adalah sumber utama yang 

digunakaniuntuk membiayaiikegiatan operasionallbankiyang juga memiliki peran 

untuk menyangga kemungkinan terjadinya kerugian. Dari pengertian tersebut, 

dapat diketahui bahwa modal merupakan bagian penting bagi bank saat 

pengembangan perusahaan dan untuk meng-cover risikookerugian. Tingkat 

kecukupanomodal perusahaan biasanya bergantung darinportofolionasetnya. 

Kecukupannmodal memiliki tujuannuntuk memastikannbank dapat menyerap 

kerugiannyang timbul darinkegiatanooperasionalnya. Rasio kecukupan modal 

minimum untuk perbankan menurut Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

8/POJK.03/2016 Tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Dan 

Pemenuhan Modal Inti Minimum Bank Perkreditan Rakyat)adalah 8%.  

Perhitungannpenyediaan modalnminimum atau kecukupan modalnbank 

didasarkan pada rasionatau perbandingannantara modal yang dimilikinbank dan 

jumlahiaktiva tertimbangimenurut resiko. Rasio yang digunakan dalam menghitung 

kecukupanlmodal adalah Capital Adequancy Ratio (CAR).  

CAR dapat dihitung dengan rumus (Dendawijaya, 2009 hlm. 41): 

 

#!2
4ÏÔÁÌ -ÏÄÁÌ

!4-2
 Ø ρππϷ 

 

Semakinitinggi rasio CARimaka artinya Bank tersebut memiliki nmodal 

yang cukup untuk menopang kebutuhan sertanmenanggung risikonyang muncul, 

termasuknrisikonkredit. Tingginya rasio CAR juga dapat membuat bank 

menyalurkan kredit lebih banyak kepada para nasabah, karena bank memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan laba yang optimum dari aktivitas operasionalnya. 

Berikut terdapat kriteria penilaian peringkat CAR:  

Tabel 4. Kriteria Penilaian Peringkat CAR 

PERINGKAT  RASIO CAR PREDIKAT  

1 CAR Ó 11% Sangat Sehat 

2 9,5% Ò CAR < 11% Sehat 

3 8% Ò CAR < 9,5% Cukup Sehat 

4 6,5% Ò CAR < 8% Kurang Sehat 

5 CAR < 6,5% Tidak Sehat 

 Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/ 24/ DPNP tahun 2011 
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Taswan (2010, hlm. 225) menyatakan teknis kewajiban penyediaan modal 

minimum, penetapaniproporsi daniperanan masing-masingikelompok modal secara 

ringkas dapatidigambarkan sebagaiiberikut: 

a. ModallTier 1 (Modal Inti) 

Modalndalam kelompoknini terdirindari modalndisetor, modalnsumbangan, 

cadangan-cadanganiyang dibentukidari laba setelahipajak danilaba yang 

diperolehisetelah perhitungan pajak.  

b. ModallTier 2 (modal pelengkap) 

Modalndalam kelompoknini secara spesifik modalnpelengkapnterdiri dari: 

cadangannrevaluasinaktiva tetap,npenyisihan penghapusannaktiva produktif, 

modalipinjaman, dan pinjamanisubordinasi. 

c. ModallTier 3 (modal pelengkap tambahan) 

Modal dalam kelompoknini hanya digunakannuntuk memenuhinpersyaratan 

modalnpadanrisikonpasar. Untukmtujuan memperhitungkan Kebutuhan 

PenyediaaniModalnMinimumi/iKPMMnataunCARnsecaraiindividual/konsoli-

dasi dengan anak perusahaan. 

Dalam kecukupan modal ada yang dinamakan ATMR. ATMR merupakan 

asset perusahaan yang memiliki kemungkinan untuk menambah laba perusahaan 

sekaligus memiliki resiko. Dalamiperhitungan ini, pos-possdari posisiiaktiva atau 

asetldiperhitungkan berdasarkanlbobot risiko dalam bentuklpersentase. Menurut 

Ikatan Bankir Indonesia (2018, hlm. 176) Aset Tertimbang Menurut Resiko 

(ATMR) antara lain: 

a. ATMRiuntukiRisikoiKredit 

Perkalian antaraitagihan bersihidengan bobotirisiko atasieksposur asset dalam 

neraca,nserta kewajaiban komitmenndan kontigensi dalammrekening 

administrative. 

b. ATMRiuntuk RisikoiPasar 

Meliputi risikonsukunbunga, resiko nilaiitukar, risikoiekuitas dan/atauirisiko 

komoditas. Semua jenis risikoipasar dihitungijumlah bebanimodalnya dengan 

caraimengonversikan jumlahibeban modal untukiseluruh jenis risikoipasar 

menjadiiekuivalen dengan ATMR denganimengalikan denganiangka 12,5iatau 

100/8. 
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c. ATMRiuntuk RisikoiOperasional 

Di dapat dengan cara mengalikanibeban modalirisiko operasionalndengan 

angka 12,5 ataun100/8. Beban modalirisiko operasionaliyaitu rata-rataidari 

jumlah pendapatan bruto tahunan yang positif pada 3 tahun terakhir dikali 15%. 

Gambar 2. Perhitungan Aset Tertimbang Menurut Resiko 

 

 Sumber : Taswan, 2010 hlm.231 
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Dari penjelasan diatas, variabel Kecukupan Modal mempengaruhi 

kesehatan bank yang hubungannya dengan tingkat risiko bank. Penetapan CAR 

dengan nilai minimum 8% dimaksudkaniagar bank memilikiikemampuanimodal 

yang cukupiuntuk membiayai seluruh kegiatan operasionalnya, menanggulangi 

resiko yang muncul dan melakukan ekspansi. Jika kecukupan modal meningkat 

makannilai perusahaannjuga akannmeningkat. Namunnjika kecukupan modal 

mengalami penurunan maka nilai perusahaan juga akan menurun. Biasanya 

penurunan rasio kecukupan modal itu berarti negatif, karena diragukan 

kesanggupan menjamin keberlangsungan operasional suatu bank. Hal-hal inilah 

yang nantinya akan memberikan sinyal kepada investor dan akan berpengaruh 

terhadap keputusan investasi. 

Berdasarkan uraian diatas penelitian yang dilakukan sesuai dengan 

penelitian Sasongko & Susilawati (2017), Sari & Priantinah (2018), dan Murni dkk 

(2019) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruhiterhadap nilaiiperusahaan yang 

diukur melaluinPrice to Book Value (PBV). Dengan hipotesis semu sebagai berikut: 

H1 : Kecukupan Modaliberpengaruh positifiterhadap Nilai.Perusahaan 

 

II.1.5. Profitabilitas dan Nilai Perusahaan 

Profitabilitas merupakan suatu ukuran keberhasilan bank dalam mengelola 

aktivitas usahanya secara efektif dan efesien hingga menghasilkan laba. Sejalan 

dengan itu, Hery (2018, hlm. 192) menyatakanibahwairasio profitabilitassadalah 

rasioiuntuk menilai keahlian perusahaanisaat menghasilkan labandariykegiatan 

operasional. Hal ini dipertegas oleh Ochego dkk (2019) yang menyatakan bank 

harus memaksimalkan tujuan jangka pendek yang tercermin dari tingginya 

profitabilitas agar dapat mencapai tujuan jangka panjang. 

Rasio profitabilitas juga dikenal sebagai rasio rentabilitas yang memiliki 

tujuan untuk melihat keahlian perusahaan saat menghasilkanllabalselama rentang 

waktu tertentunserta rasio ininbertujuan untukkmengukur tingkatkefektivitas 

manajemen saat melaksanakan operasionalndi suatu perusahaan. Kasmir (2018, 

hlm. 197) menyatakan bahwa rasio profitabilitas bisa juga dijadikan alat untuk 

mengukur kinerja manajemen. Tujuan dan manfaat dari penggunaannrasio 

profitabilitassbagisperusahaan, maupunspihakslain antara lain: 
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a. Mengukurnataunmenghitung labanyang diperoleh suatunperusahaan selama 

rentang waktuitertentu, 

b. Mengukur laba tahun lalu dengan tahun sekarang,  

c. Mengukur perkembanganilaba dari waktuikeiwaktu,  

d. Mengukur besarnyailaba bersihisesudah pajak denganimodal sendiri, 

e. Mengukurnproduktivitas semua dananperusahaan yangndigunakanibaik dari 

modalipinjaman maupunidari modalisendiri  

Dan manfaat yang didapat, yaitu:  

a. Mengetahuijbesarnyailaba yangjdiperoleh suatu perusahaan selama rentang 

waktu tertentu,  

b. Mengetahui besarnya labaiperusahaan tahunilalu dan tahunisekarang 

c. Mengetahuiiperkembangan besaran laba dariiwaktu keiwaktu,  

d. Mengetahuiibesarnya labaibersih sesudah pajak denganimodal sendiri,  

e. Mengetahuiiproduktivitas darijsemua dana perusahaanjyang digunakanjbaik 

dari modalipinjaman maupunidari modalisendiri.    

Berikut terdapat beberapa jenisirasioiprofitabilitasnyang bisa digunakan 

untuknmengukur kinerjanperusahaan dalam menghasilkannlabajselamajperiode 

tertentu menurut Ikatan Bankir Indonesia (2018,  hlm.78) yaitu:  

a. Return on Asset (ROA) 

Rasiokyang menggambarkankkemampuan bankkdalam menghasilkanklaba 

dengan menggunakan aset untuk kegiatan operasional perusahaan. Semakin 

besarkROA bertanda semakinnbaik kinerjanbank. Rasioiini merupakanlrasio 

yang terpentingldiantara rasiolrentabilitas yangllainnya. Semakin tinggi ROA 

berindikasi efektifitas kinerja bank.  

2/! 
,ÁÂÁ 3ÅÂÅÌÕÍ 0ÁÊÁË

4ÏÔÁÌ !ÓÅÔ 
ρππϷ 

Tabel 5. KriteriaiPenilaianiPeringkatiROA 

PERINGKAT  RASIO ROA PREDIKAT  

1 ROA > 1,5 % Sangat Sehat 

2 1,25 % < ROA Ò 1,5% Sehat 

3 0.5% < ROA Ò 1,25% Cukup Sehat 

4 0% < ROA Ò 0,5 % Kurang Sehat 

5 ROA Ò 0% Tidak Sehat 

         Sumber : SE BI No.6/23/DPNP tahun 2004 
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b. Return on Equity (ROE) 

Rasionyangnmenunjukkannperbandingannlaba bersih dengannmodal untuk 

mengetahui kemampuan perbankan dalamimengelolaimodal yangitersedia. 

2/%
  0ÁÊÁË

 
 Ø ρππϷ  

Tabel 6. Kriteria Penilaian Peringkat ROE 

PERINGKAT  RASIO ROE PREDIKAT  

1 ROE > 1,5% Sangat Sehat 

2 1.25% < ROE Ò 1,5% Sehat 

3 0,5% < ROE Ò 1,25% Cukup Sehat 

4 0% < ROE Ò 0,5% Kurang Sehat 

5 ROE Ò 0% Tidak Sehat 

Sumber : SE BI No.6/23/DPNP tahun 2004 

c. Net Interest Margin (NIM) 

Rasio Net Interest Margin (NIM) digunakannuntuknmengukurnkemampuan 

mengelolaiaktivaiproduktifnya untukimenghasilkan pendapatanibunga bersih.  

.)- 
  

    
ρππϷ  

Tabel 7. Kriteria Penilaian Peringkat  NIM 

PERINGKAT  RASIO NIM  PREDIKAT  

1 NIM > 3 % Sangat Sehat 

2 2 % < NIM Ò 3% Sehat 

3 1.5% < NIM Ò 2% Cukup Sehat 

4 1% < NIM Ò 1,5 % Kurang Sehat 

5 NIM Ò 1% Tidak Sehat 

Sumber : SE BI No.6/23/DPNP tahun 2004 

d. BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional) 

Rasio digunakannuntuknmengukurnkemampuan manajemen Bankndalam 

mengendalikanlbiaya operasionallterhadap pendapatanloperasional.  

"/0/ 
"ÅÂÁÎ /ÐÅÒÁÓÉÏÎÁÌ

0ÅÎÄÁÐÁÔÁÎ /ÐÅÒÁÓÉÏÎÁÌ
ρππϷ 

Tabel 8. Kriteria Penilaian Peringkat BOPO 

PERINGKAT  RASIO ROA PREDIKAT  

1 Ò 80% Sangat Sehat 

2 > 80% s/d 85% Sehat 

3 > 85% s/d 90% Cukup Sehat 

4 > 90% s/d 95% Kurang Sehat 

5 > 95% Tidak Sehat 

Sumber : SE BI No.6/23/DPNP tahun 2004 
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Dapat ditarik kesimpulan profitabilitas ialah keahlian perusahaanndalam 

memperolehnlaba dengannmemanfaatkan sumber-sumber yangndimiliki  dalam 

periode tertentu. Kinerja perusahaan yang baik akan digambarkan melalui 

keberhasilanmmanajemen saat menghasilkanmlaba yang maksimummuntuk 

perusahaan, sehingga profitabilitas memiliki hubungan yang berbanding lurus 

dengan nilai perusahaan dimana jika profitabilitas mengalami peningkatan artinya 

nilai perusahaan tersebut pun meningkat. Profitabilitas yang meningkat 

memberikan sinyal positif terhadap keputusaniinvestor.  

Berdasarkaniuraian diatasipenelitian yangidilakukan sesuaiidengan nelitian 

Repi dkk (2016), Suranto dkk (2017), Hutabarat dkk (2018), dan Ebenezer (2019)  

yangkmenyatakankbahwa Return on Assets (ROA) berpengaruhkterhadap nilai 

perusahaanlyangndiukur melalui Price to Book Value (PBV). Dengannhipotesis 

semu sebagaiiberikut: 

H1 : Profitabilitasiberpengaruhipositif terhadapjNilaijPerusahaan 

 

II.2.  Model Penelitian Empiris 

Berdasarkanllandasanlteori dan hubunganlantar variabel, berikut kerangka 

pemikirannyang dituangkan dalam bentuk gambar. Hubungan beberapa variabel 

tersebut digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3. Model Penelitian Empiris  

Likuiditas 

Resiko Kredit 

Kecukupan Modal 

Profitabilitas 

Nilai Perusahaan 
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II.3.  Hipotesis 

Hipotesisiyang dikemukakan dalamipenelitian iniiadalah : 

H1 : Likuiditasjberpengaruh positifiterhadap NilaiiPerusahaan, 

H2 : Resiko Kredit berpengaruhjnegatif terhadapiNilaiiPerusahaan, 

H3 : Kecukupan Modal berpengaruhipositif terhadapiNilaijPerusahaan, 

H4 : Profitabilitas berpengaruh positifiterhadap NilaiiPerusahaan.
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

III.1.  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Berikut uraian mengenai definisi operasional dari variabel-variabel yang 

akan diuji pada penelitian ini. Variabel terikat atau variabelndependen yang 

digunakan adalah NilaiiPerusahaan Bank. Sedangkan,ivariabel bebas atau variabel 

independeniyang digunakan adalahnLikuiditas, Resiko Kredit, Kecukupan Modal 

dan Profitabilitas. 

a. Variabel Dependen (Y) 

Menurut Sugiyono (2016, hlm. 39) Variabeljdependen adalahivariabel yang 

dapatndipengaruhimoleh variabelmindependen. Variabelndependenndalam 

penelitianiini adalahiNilaiiPerusahaan. Nilaiiperusahaan pada dasarnya adalah 

pandangan investorjterhadapjtingkat keberhasilan perusahaan yang berkaitan 

dengannhargansaham. Pengukuran variabel dependen dalamnpenelitiannini 

menggunakan rasio Price to Book Value. Dengan satuan yang digunakan yaitu 

desimal. 

2ÁÓÉÏ (ÁÒÇÁ 4ÅÒÈÁÄÁÐ .ÉÌÁÉ "ÕËÕ
(ÁÒÇÁ ÐÁÓÁÒ ÐÅÒ ÓÁÈÁÍ

.ÉÌÁÉ ÂÕËÕ ÐÅÒ ÓÁÈÁÍ
 

b. Variabel Independen (X) 

Menurut Sugiyono (2016, hlm. 39) Variabeliindependen adalah variabeliyang 

dapat mempengaruhiivariabelidependen. Variabel independenipada penelitian 

iniiyaitu sebagai berikut: 

1) Likuiditas (X1) 

Likuiditas pada penelitian ini dihitung menggunakan Loan_to_Deposit 

Ration (LDR). LDRmmerupakan kemampuannbank dalammmemenuhi 

kewajiban jatuh tempo seperti penarikan dana oleh nasabah secara tepat 

waktu. Dengan satuan yang digunakan yaitu desimal. Berikut ini adalah 

rumus LDR : 

,$2
+ÒÅÄÉÔ 9ÁÎÇ $ÉÂÅÒÉËÁÎ

$ÁÎÁ 0ÉÈÁË +ÅÔÉÇÁ
 Ø ρππϷ 
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2) Resiko Kredit  (X2) 

Resiko kreditipada penelitianlini dihitunglmenggunakanlNon_Performing 

Loan_Gross (NPL Gross). NPL Gross adalahirasio yangidigunakaniuntuk 

melihat kemampuanibank dalamimengatasi kredit yang bermasalah dalam 

pengembalian oleh debitur, kredit bermasalah itu sendiri terdiriidariikredit 

berstatus kurangnlancar,ndiragukan, dannmacet. Dengan satuannyang 

digunakan yaitu desimal. Berikutlini adalah rumuslNPL: 

.0, Ὣὶέίί
+ÒÅÄÉÔ "ÅÒÍÁÓÁÌÁÈ

4ÏÔÁÌ ËÒÅÄÉÔ
 Ø ρππϷ 

3) Kecukupan Modal (X3) 

Kecukupan modal padanpenelitian ini dihitung menggunakan Capital 

Adequacy Ration (CAR). CAR adalah rasio untuklmengukur ketercukupan 

modal yang bank miliki untuk menopang aktivitas operasional, meng-cover 

resiko dan melakukan ekspansi. Dengan satuan yang digunakan yaitu 

desimal. Berikut ini adalah rumus CAR: 

#!2
-ÏÄÁÌ "ÁÎË

!4-2
 Ø ρππϷ 

4) Profitabilitas (X4) 

Profitabilitas dalamlpenelitian ini dihitung menggunakanlRetur On Assets 

(ROA). ROA adalah rasionyang digunakan untukkmengukur keberhasilan 

manajemenlbank dalam mengelola aktivitas usahanya dengan efektif dan 

efesien hingga memperoleh keuntungan atau laba. Dengan satuan yang 

digunakan yaitu desimal. Berikut ini adalah rumusiROA: 

2/!
,ÁÂÁ 3ÅÂÅÌÕÍ 0ÁÊÁË

4ÏÔÁÌ !ÓÅÔ
 Ø ρππϷ 

 

III.2.  Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasi dan sampel digunakan untuk memperkecil 

kompleksitas, menghemat waktu, tenaga dan biaya serta mendapatkan sampel 

dengan karakteristik yang serupa dengan populasi. Berikut adalah populasijdan 

sampeliyang digunakanidalam penelitianiini : 
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III.2.1.  Populasi 

MenurutnSugiyono (2014, hlm. 80) Populasinmerupakan wilayahnyang 

terdiriidari objekiatau subjek dengan karakteristikjtertentu untukidipelajari, diteliti 

daniditarikikesimpulannya. Populasiiyang akan dijadikaniobjek dalamjpenelitian 

ini adalahjperusahaan perbankaniyangiterdaftar pada Bursa_Efek_Indonesia_(BEI) 

selamaiperiode 2017 ï 2019, dengan total populasi sebanyak 40 bank. 

 

III.2.2.  Sampel 

Menurut Sugiyono (2014, hlm. 81) Sampel merupakan bagianidariijumlah 

karakteristik yangidimiliki olehopopulasi yang diteliti. Sampellyangldigunakan 

dalamlpenelitian iniiadalah perusahaaniperbankan konvensional yang terdaftar di 

BEI periode 2017 ï 2019. Metode pengambilanlsampel yangldigunakanldalam 

penelitianmini adalah Non Probability Sampling dengan teknik 

Purposive_Sampling, dimana tidak semua bankiumum yang terdaftarldi BursaiEfek 

Indonesia dijadikan objek penelitian, hal ini dikarenakan hanya bank umum yang 

memenuhi kriteria yang dijadikan sebagai objek penelitian, kriteria tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

3 tahun penelitian yaitu tahun 2017 ï 2019. 

b. Bank umum konvensional yang mempublikasi laporan keuangan secara 

lengkap selama 3 tahun penelitian yaitu tahun 2017 ï 2019.  

c. Bank umum konvensional yang mengalami keuntungan selama 3 tahun 

penelitian yaitu tahun 2017 ï 2019. 

Dengan begitu, maka jumlah sampel yang akan diambil dan dipakaiidalam 

penelitianiini sebanyak 26 Bank Umum Konvensional yang terdaftar di BEI periode 

2017-2019. 

 

III.3.  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian, diperlukan sebuah teknik untuk pengambilan 

data. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
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III.3.1.  Jenis Data 

Penelitianiiniimenggunakan jenis datajsekunder. Dataisekunderjmerupakan 

dataayangfdiperolehisecara tidak langsung oleh peneliti darijsumber utamaeyang 

dijadikaniobjeknpenelitian. Data penelitiannininadalahndata perbankanbberupa 

laporanikeuangan publikasiitahunan Bank Umum Konvensional selamai3 tahun 

berturut-turuttdariiperiode 2017 sampai tahuni2019. 

 

III.3.2.  Sumber Data 

Sumberidata padaipenelitian ini di dapatdari laporanikeuanganjbankiumum 

konvensionaliyang terdaftarbdi BursafEfekkIndonesia periode 2017 ï 2019yyang 

telah diiaudit dan diipublish. Data diperolehidi situssresmi BursajEfekjIndonesia 

(BEI) yaituiwww.idx.co.id. 

 

III.3.3.   Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulanidata dalamipenelitianiini dilakukanidengan cara : 

a. Studi Kepustakaani(Library Research) 

Pengumpulanldata pada penelitian inildilakukan denganlcara membaca dan 

mempelajarilliterature seperti jurnal-jurnaliilmiah, buku, danisumber lainiyang 

memuattbahasan yang berkaitaan dengantpenelitian ini. 

b. Dokumentasi 

Pengumpulanidata pada penelitianiini dilakukanidengan membuat salinanidata 

yang tersedia sesuai dengan penelitianndan mengkaji data berupa laporan 

keuanganlpada Bank Umum Konvensional dikBursa Efek Indonesia periode 

2017-2019. 

 

III.4.  Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 

Penelitiankini menggunakanndata kuantitatif dalam analisisldata.sSeluruh 

datanyangndikumpulkanndalamnpenelitiannini selanjutnya diproses dengan 

menganalisis danndilakukannuji hiipotesis. Dalam melakukan analisisndannuji 

hipotesis, prosedur yang dilakukanômenggunakan bantuannprogram Microsoft 

Excel 2013 dan E-Views versi 10.0. 
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III.4.1.  Teknik Analisis Data 

a. Analisis Deskriptif 

Menurut Ghozali (2016, hlm. 19) menerangkan bahwa statistik deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan suatundata yangndilihat dari nilaiirata-rata 

(mean),istandarideviasi,ivarian,imaksimum, minimum,osum,orange,okurtosis 

danoskewness (kemencenganndistribusi). Dalam penelitiannini data yang 

digunakan adalah Likuiditass(LDR), Risiko Kreditt(NPL), Kecukupan Modal 

(CAR), dan Profitabilitas (ROA). 

b. Analisis Regresi Data Panel 

Dataipaneliadalah gabungan antaraldata runtuttwaktu (time series) dantdata 

silangl(cross section) Basuki & Prawonto (2016, hlm. 275). Data Timeôseries 

adalahidata yang memiliki runtutan waktuiyang lebih dari satu tahunipada satu 

obyek atau data yangidikumpulkan dariiwaktu keiwaktu terhadapisatu obyek 

yang diteliti. Sedangkan crossôsection adalahldata yanglmemiliki obyek yang 

banyaklpada tahunlyang samalatau data yang dikumpulkanldalam satu waktu 

terhadaplbanyak obyek. Model persamaan regresi data panel:  

Y = Ŭ + ɓ1X1it + ɓ2X2it + ɓ3X3it + ɓ4X4it + Ů 

Keterangan : 

Y  = Nilai Perusahaan 

Ŭ  = Konstanta 

ɓ(1,2,3,4) = Koefisien 

X1  = Likuiditas 

X2  = Resiko Kredit 

X3  = Kecukupan Modal 

X4  = Profitabilitas 

i   = Nama Bank  

t   = Periode Waktu 

Ů   = Error Term 

Menurut Wibisono (2005) penggunaan regresi datanpanelnmemiliki 

keunggulan, yaitu : 

a. Data panel mampunmemperhitungkanmheterogenitasmindividu secara 

eksplisitidenganimengizinkan variabelispesifik individu, 
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b. Kemampuanimengontrol heterogonitas yang selanjutnya menjadi 

dataipanel dapatidigunakaniuntuk menguji danimembangun modeliperilaku 

yang lebihikompleks, 

c. Data panelimendasarkan pada observasi crossisection yang berulang-ulang 

(time series), sehinggajmetode data paneljcocok untuk digunakanisebagai 

studuy of dynamic adjustment, 

d. Tingginya jumlahnobservasi memilikinimplikasinpada data yangnlebih 

informatif,nlebih variatif,nkoleniearitas antar variabelnyang semakin 

berkurangidan peningkataniderajat bebas atauiderajat kebebasan (degrees 

of freedom/df) sehinggaldiperoleh hasillestimasi yang lebihlefisien, 

e. Dataipanel dapatidigunakan untuk mempelajariimodel-model perilakuiyang 

kompleks, 

f. Data panelndapat meminimalkannbias yang mungkinnditimbulkan oleh 

agregasiidataiindividu. 

Menurut Basuki & Prawoto (2016, hlm. 278) adaftiga metodefyang bisa 

digunakaniuntukibekerja denganjdata paneljsebagai berikut : 

a. Common Effect Model atau Pooled Least Square (PLS), merupakan 

pendekatan data panel yang paling sederhana dengan menggabungkan 

(pooled) seluruh data time series dan cross-section, serta 

mengestimasikannya menggunakan kuadrat terkecil/pooled least square. 

b. Fixed Effect Model (FEM), menambahkanimodelidummy pada dataapanel 

memperhitungkannkemungkinan bahwanpeneliti menghadapimmasalah 

ommitted variabels, yang mungkinnmembawanperubahan padanintercept 

time series atau cross-section. Modelidengan FEnmenambahkan variabel 

dummyiuntuk mengizinkaniadanya perubahaniintercept ini, 

c. RandomiEffect Model (REM), memperhitungkanfmodel dummy padaddata 

panel memperbaiki efisiensi proses leastisquare denganimemperhitungkan 

eror dariicross-section danitime series. ModelnRE adalahndarinestimasi 

Generalized. 

Untukimemilih modeliyang palingitepat digunakan dalam mengelola data 

panel, terdapat beberapaipengujian yangidapat dilakukaniyaitu : 
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